EKSISTENSI KOMUNITAS PEMERHATI BUDAYA POP KOREA
DI KOTA MAKASSAR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
2021 01/ 282

e
Gl Mitmry:

MO0/ o5 ¢ co
Al




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama Nurmadinah, 105381103017 diterima dan disahkan oleh Panitia Ujtan
ipsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 103
un 1443 H/2022 M, Sebagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Prodi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
uhammadiyah Makassar, Ujian dan Yudisium pada hari Kamis, 13 Januari 2022,

12 Jumadil Akhir 1443 H

Makassar,

15 January2022 M -

Pengawas Umum

ketua 1 y 5 | 57 5 [ DR }

Sekretaris




PERSETUJUAN PEMBIMBING
dul Skripsi . Eksistensi Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea di Kota Makassar
: Nurmadinah

- 105381103017

: Pendidikan Sosiologi

akultas . Keguruan dan [lmu Pendidikan

etelah diteliti dan diperiksa ulang. skripsi ini telah memenuhi syarat untuk

.-'_"-.‘ -'

\ 3 Xy ‘?1(\
N
n Akib,S. Pd. /M. Pg Ph. D. e g% Py B Nurdin, M. Pd

NBM: 860 934—

i




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Jalan Sultan Alauddin No, 259 Makassar = Fux (0411) 860 132

sar 90221 www.flap-unismuh-into

SURAT PERNYATA,

IJ|-,.-":¢"‘:‘ 1T B 15_ i e
D —
. 1 ‘,’I"j‘ ‘?‘\'4.\.
“‘. WRf




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar & Fax ((411) 860 132

Makassar 90221 www.flip-unismuh-info

SURAT PERJANJIAN

Q" \“P\KASS,q'?

. ' :4‘-:‘” \\\\\\“\h'///
‘/ ‘\_\\-%\M ! "//

SRvh)

Yang Membuat Perjanjian

el

Nurmadinah

il



MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Motto
"Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan™
(Q.S Al-Insyirah : 5)

Keberhasilan tidak datang secara tiba-tiba tetapi karena usaha dan kerja keras.
~Nurmadinah-

Jangan mencoba membua: i@ divsekitar kita. Hidup yang
kita jalani ini adalah milik a mengandalakan
hidup kita sendiri

do
NI/

Iv




ABSTRAK

Nurmadinah, 2021 Lksistensi Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea Di Kota
Makassar. Skripsi, Umiversitas Muhammadiyah Makassar. i bimbing oleh
Hidayah Quraisy dan Hadisaputra.

Penelitian ini bertujuan untuk (1). Mengetahui Eksistensi Komunitas
Pemerhati Budaya Pop Korea di Kota Makassar. (2). Mengetahui Faktor
Pendukung dan Penghambat Eksistensi Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea
di Kota Makassar,

Jenis penelitian im adalah penehitian kualtatif dengan pendekatan
Fenomenologi, dengan meneliti Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea (EXO-L
Makassar). Provinsi Sulawesi Selg //\\ an informan secara Snowball
Samplmg yaitu mengambil sap an informan kunei, informan
utama, dan informan pend an dalam mengumpulkan

S : anahsls data vaitu
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ABSTRACT

Nurmadinah, 2021. The Existence of a Community of Korean Pop Culture
Observers in Makassar City. Essay. Department of Sociology Education, Faculty
of Teacher Training and Education. University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by Hidayah Quraisy and Hadisaputra.

This study aims to (1). Knowing the Existence of the Korean Pop Culture
Observer Community in Makassar City. (2) Knowing the Supporting and
Inhibiting Factors of the Existence of the Korean Pop Culture Observer
Community in Makassar City.

This type of research 1saq =,
approach, with the research Ia-:: §
Community (Exo-L Makass . Sa
informants by Snowball st
key informants, main i 3

jve research with a phenomenological
Korean Pop Culture Observer
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena budaya yang sangat sering di dengar dalam beberapa tahun

terakhir di Indonesia adalah fenome a populer yaitu budaya Pop Korea

atau yang dikenal dengan i

%

N

iy

Pop Korea atau K-Pop adalah salah satu genre musik dari Korea Selatan. D1
negara Korea selatan, K-Pop telah lahir sejak tahun 1930an. Ketika itu, area musik
Korea dipengaruhi oleh musik Pop Jepang. Pengaruh penjajahan Jepang di Korea
membuat musik Korea tidak dapat berkembang dan hanya mengikuti

perkembangan musik Jepang saat itu. Baru antara tahun 1950an dan 1960an K-




Pop mulai mengalami perkembangan. http:/salamkorea com/read/celebrity-

februari 2021,

Dalam masyarakat kebudayaan sering diartikan sebagai the general body of
the arts, yaitu seni sastra, seni musik, seni pahat. dan semi rupa, hingga

pengetahuan filsafat atau bagian-bagian(yang indah dani kehidupan manusia. Jadi

l;:apat kesempurnaan hidup.

it maupun abstrak, itulah

di Indonesia salah satunyva kota Makassar, sehingga hal ini membuat masyarakat

kota Makassar memiliki berbagai macam aktifitas yang memunculkan gaya hidup

vang beragam yaitu salah satunya menggemari budaya Pop Korea.



Menurut John Storey, (2007:157) dalam buku Cultural Studies dan Kajian
Budaya pop, konsumsi atas suatu budaya populer akan selalu memunculkan
adanya kelompok penggemar, bahwa penggemar adalah bagian paling tampak
dari khalayak teks dan praktik budava pop, dikutip (dalam Sari, 2016:4). Pop
Korea sendiri mampu menciptakan banyak fans dan berbagai macam tandom atau

komunitas vang tersebar di seluruh duni@, Fandom atau komunitas vang berasal

dari berbagai idol group mi /\
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bentuk situs atau
grup obrolan virtual yang dibuat oleh penggemar dan ditunjukkan untuk
penggemar lain. Tidak hanya memalui komunitas, namun melalui media sosial

seperti Twiter, Facebook, Instagram dan Whatsapp dapat memudahkan mereka

dalam melakukan kegiatan penggemar,




Pada awal oktober tahun 2020, masayarakat Indonesia dikejutkan dengan

trandingnya tagar penolakan UU Cipta kerja yang dilakukan oleh para pemerhati
budava pop Korea di Indonesia. Sebab, pemerhati budaya pop Korea sebelumnya
memeiliki stigma negatif di mata masyarakat, mulai dan memliki fanatisme

berlebihan terhadap wdol, konsumtif, obsesi, hingga dikatakan tidak cinta tanah air.

maupun  online.
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gerakan kampanye yang dibuat untuk meningkatkan kesadaran akan krisis ikhim,

dan mengajak penggemar K-Pop di seluruh dunia untuk semakin peduli dengan




Makassar merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan ibu kota
dar provinsi Sulawest Selatan, Makassar sendiri merupakan kota terbesar ke
empat di Indonesia oleh karena itu tidak dipungkiri Makassar tidak terimbas
dampak dari adanya demam Korea di Indonesia. Terbukti adanya beberapa tempat

Kursus bahasa Korea di Kota Makassar salah satunya yaitu lembaga Bahasa

dm,////

\\ ST

budaya Pop Korea atau K-Pop vang berada di Kota Makassar dan diresmikan
pada tanggal 15 September 2015. Setelah membentuk komunitas, mereka pun
menyosialisasikan tentang cksistensi komunitas pemerhati budaya Pop Korea atau

K-Pop di Kota Makassar melalui media sosial. Komunitas Pop Korea di Kota



Makassar menjadi media untuk menghimpun mereka yang memiliki kesamaan
minat terhadap boy band Korea dengan aktivitas serupa. (observasi wawancara 5

Maret 2021).

Penelitian relevan yang terkait dengan seputar budaya Pop Korea ini dapat
dikategorikan yaitu yang pertama mengkaji seputar budaya Pop Korea dan gaya
hidup mahasiswa yaitu (Mambani 20 l4@lamAnwar 2018). Kedua yaitu studi yang
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|. Bagaimana cksistensi komunitas pemerhati budaya Pop Korea di kota
Makassar?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat eksistenst komunitas pemerhati

budava Pop Korea di kota Makassar?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab semua permasalahan yang telah
dirumuskan, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui eksistensi komunitas pemerhati budaya Pop Korea di
kota Makassar.
2. Untuk mengetahui faktor pefdukung dan penghambat eksistensi

komunitas pemerhati bud

D. Manfaat Penelitian

\\\\\i'm/
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aspek tidakan sosial dan budaya. Penelitian ini berupaya menguji penerapan
(Teori Tindakan Sosial dan Teori Interaksi Simbolik) terhadap fenomena

budaya Pop Korea di kota Makassar.
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E. Definisi Oprasional
Adapun defenisi operasional adalah sebagai berikut:
1. Budaya Pop adalah suatu budaya yang dibuat oleh masyarakat yang tanpa
sengaja diterima atau diadopsi secara luas dalam masyarakat. Masyarakat
membentuk suatu budaya baru yang berasal dari budaya yang mercka

serap melelui sebuah informasi yatg mereka peroleh dari media global.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep
1. Pengertian Eksistensi

Eksistensi menurut kamus ballasa Indonesia artinya adalah adanya

st Ty ;"

Coulikl keberacaan yang
= N L\y:/%’,/’ &~

\'1,,{{ AN o 5
N Vo2

tersebut mudah dikenal atau bahkan lebih eksis di kalangan masyarakat.
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2. Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea
Kata komunitas berasal dari bahasa latin commonre (communion) yang
berarti memperkuat dan kata ini dibentuk dengan istilah communitas yang
artinya adalah persatuan, persaudaraan dan perkumpulan masyarakat. Menurut

Hilleri dalam (Polpin, 1972:8-9) mengatakan bahwa komunitas setidaknya

memeiliki tiga elemen utama yaitd)kebanyakan dari defenisi sosiologis

kewajiban tertentu dan para anggotanya. Terdapat harapan bahwa para
anggota komunitas akan berpartisipasi dalam beberapa dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dari komunitas tersebut, dan bahwa mereka

akan berkontribusi kepada pemeliharaan struktur komunitas.
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b, Skala Manusia: Sebuah komunitas melibatkan interaksi-interakst pada
suatu skala yang mudah dikendalikan dan digunakan oleh setiap individu.
Jadi, skalanya terbatas pada orang yang akan saling mengenal atau akan
saling berinteraksi dalam suatu komunitas itu sendiri.

¢. Identitas dan kepemilikan: Komunitas akan ada sebentuk perasaan

akan mempunyai ciri-ciri unik yang berkaitan dengan komunitas yang
bersangkutan, yang akan memungkinkan orang untuk menjadi produser

aktif dari kultur tersebut ketimbang konsumen yang pasif, dan yang akan
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kemudian, mendorong baik keanckaragaman diantarakomunitas maupun

partisipasi yvang berbasis lebar.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa Komunitas
merupakan salah satu bentuk dari kelompok sosial yang terdin dari beberapa

individu dengan bermacam-macam lingkungan dan memiliki kesamaan dan

massa vang kemudian oleh masyarakat digunakan pada kehidupan sehari-har
seperti makanan, fashion, olahraga, hingga gaya berbicara (Hong. 2014:91
dalam adi, 2019: 1). Budaya Pop Korea merupakan salah sutu budaya populer

vang berasal dari negeri ginseng atau yang biasa disebut Korea selatan. Adanya
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globalisai budaya Pop Korea ini telah berhasil mempengaruhi kehidupan
masyarakan dunia berbagai produk budaya Korea mulai dari drama, lagu,
fashion, hingga produk-produk industry memasuki ranah kehidupan masyarakat
di berbagai belahan duma termasuk Indoesia. K-pop adalah kepanjangan dan
Korean Pop (Musik Pop Korea), vang merupakan jenis musik populer vang

berasal dan Korea Selatan yang telab‘memberikan banyak pengaruh terhadap

i
1o
T "‘n

Uy
in QO

berhubungan dengan orang lain, karena berhubungan dengan orang lain, maka
tingkah laku manusia dipengaruhi oleh orang lain, pengaruh tersebut bisa berasal
dari teman, dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu tingkah laku atau tindakan
manusia tersebut disebut tindakan sosial (Nursalam dan Suardi, 2016: 65).

P —
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Tindakan sosial menurut Max Weber adalah suatu tindakan individu
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dinnva dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu tindakan individu yang diarahkan
kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial. Suatu tindakan
akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut benar-benar

diarahkan kepada orang lain (Setiadi da Kolip. 2011:71).

Dalam buku teori_s
o (pS MUHZ,
W A‘l.’!f.(/! =

Suardi dan Syarifuddin

(2016:182) Max Wab

\
—

=

F

| Q"

tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang
bersifat absolut. Tindakan vang dilakukan berdasarkan pertimbangan nilai

etika, adat maupun nilai lainnya.
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¢. Tindakan afektif (Tindakan yang dipengaruhi emosi) (Affectual action)
Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa
refleksi intelektual. Tindakan afekuf sifatnya spontan, kurang rasional, dan
merupakan ekspresi emosional dari individu
d  Tindakan tradisional / Tindakan

Ldrena kebiasaan (Traditional Action)
Dalam tindakan ini, s perlihatkan penlaku tertentu karena

ang lain, tanpa refleksi

lllll

pemerhati budaya pop Korea termasuk tindakan sosial yang dimana dalam suatu

kehidupan individu pasti ada proses interaksi dalam proses interaksi tersebut
terdapat hubungan-hubungan sosial yang mengandung tindakan sosial. Sama

halnya dengan komunitas pemerhati budaya pop Korea yang dalam kegiatan
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komumitas tersebut mereka saling berinteraksi antara satu dengan yang lain dan
saling mempengaruhi diantara kegiatan tersebut.
2. Teori Interaksi Simbolik Herbert Blumer (1937)
Teori Interakst Simbolik merupanan teon sosiologi. Interaksi simbolik

mengajarkan bahwa ketika manusia berinteraksi dengan satu sama lainnya,

prespektif yang dikemukakan oleh Blumer memiliki ide-ide dasar yaitu




a) Masyarakat adalah terdin dari beberapa manusia yang saling
berinteraksi, akhimya melakukan tindakan bersama dan akhimya
membentuk struktiur social.

b) Interaksi manusia terdiri dari berbagai kegiatan manusia yang
berhubungan dengan kegiatan manusia yang lain. Interaksi secara

simbolik senantiasa mencak@lp penafsiran atas tindakan-tindakan

yunvai makna mtrinsic

didasarkan atas penafsiran makna tindakan manusia dengan menggunakan

symbol sebagai jembatan interaksi.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu penjelasan terhadap suatu gejala yang
menjadi objek permasalahan dalam sebuah topik penelitian. dimana yang
menjadi kriteria utama dalam kerangka berpikir untuk meyakinkan ilmuwan
yaitu dengan alur-alur pemikir yang logis dalam mebuat sebuah kerangka
ang berupa hipotesis.

Tujuan dan penel ‘ A bagaimana cksistensi

akdssar. Komunitas budaya

Y
PV

berpikir dapat membuahkan kesimpulag

WS
To—
Wihagg

LN < i Al T
\\\ .;\b‘;““».....,;"'/ 7/
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dirinya dan mempengaruhi sekitarnya. Yang menjadi fokus penelitian adalah

melalui observasi dan wawancara secara langsung kepada komunitas pemerhati

budaya Pop Korea di Makassar.
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Berdasarkan poin yang ingin diteliti dapat di gambarkan bahwa
kerangka pikir sebagai berikut:

Komunitas Pemerhati
Budaya Pop Korea di Kota
l
Eksistensi Komuintas PFE 1 SGaA. Ifm ghmﬁ:u;:?t;a::
Budaya Pop Korea di

(8
o
o

ipakan suatu

unsur nilai

beberapa penelitian vang telah ditemukan beberapa tulisan vang berkaitan
dengan penelitian diantaranya sebagai berikut.
Penelitian relevan yang terkait dengan seputar budaya Pop Korea ini dapat

dikategorikan yaitu yang pertama mengkaji seputar budaya Pop Korea dan gaya
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hidup mahasiswa yaitu (Mambam 2014 dan Anwar 2018). Kedua yaitu studi
vang mengkaji mengenai suatu fandom atau komunitas penggemar budaya Pop
Korea (Sari 2016, Putra 2016 dan Marbun 2019). Ketiga yaitu studi yang
mengkaji seputar pengaruh K-pop terhadap penggemar budaya Pop Korea (Adi
2019: Khairil 2019 dan Ameliah 2019). Dan keempat yaitu studi yang mengkaji

mengenai suatu perilaku imitasi yaig dilakukan pengemar budaya K-pop

(Kaparang 2013).

ini yaitu dari segi tujuan penelitian, metode penelitian dan teori penelitian ini

tidak memaparkan teori apa yang ia gunakan.
Anwar (2018) meneliti tentang mahasiswa dan K-Pop (Study Interaksi

Simbolik K-Popers di Makassar) Artikel ini menampilkan hasil penelitian




21

konsep diri mahasiswa K-Popers memaknai simbolisasi yang dibawa oleh K-
Pop. Hasil penelitian menujukkan bahwa kesadaran tentang suatau hal
merupakan hasil kontruksi dalam din seseorang. Makna tentang perjuangan,
cinta, budaya, dan etika merupakan hasil kontruksi yang dibangun oleh para k-
Popers tentang pengusung K-Pop. Bagaimana narasumber berkomunikasi antara
makna budaya Korea melalui K-Pop dalam diri pribadi mereka. Penelitian ini

pendekatan penelitian dan teori vang digunakan dalam penelitian terdahulu

berbeda dengan penelitan ini.

Marbun dan Azmi (2019) meneliti tentang perilaku imitasi komunitas

penggemar K-Pop di  kota Padang Peneliian imi  bertujuan untuk
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mengidentifikasi  faktor yang melatarbelakangi terbentuknya Komunitas
penggemar K-Pop dan bentuk perilaku imitasi pada komunitas penggemar K-
Pop di kota Padang. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor yang melatarbelakangi terbentuknya
komunitas penggemar K-Pop di kota Padang melalwi dua faktor yaitu, fakior

internal yang disebabkan kegemaran adap K-Pop sejak SMP dan faktor

wemelililon: don

A TEI

“

S
§ 5

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi partisipan dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
menggunakan observasi (pengamatan), wawancara mendalam, dokumentasi,

studi literature, dan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian bahwa proses
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persebaran Korean Wave terjadi tanpa adanya kontak fisik akibat kemajuan
teknologi dan Korean Wave memiliki keunikan tersendini sehingga menarik
perhatian masyarakat. Pengaruh budaya Korea pada informan dapat dilihat dan
lapisan-lapisan tahap yang terjadi dilihat dari tiga wujud kebudayaaan yaitu,
artifacts, activities, dan ideas dimana dalam tahap ide Korean Wave berusaha
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penelitian saya yaitu dari segi tempat penelitan, tujuan penelitian, metode
| penelitian dan teori yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan

penelitan saya,
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M. Kaparang (2013) meneliti tentang analisa gaya hidup remaja dalam
mengimitasi budaya Pop Korea melalui televisi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa gaya hidup remaja dalam mengimitasi budaya Pop Korea melalui
televisi. Penelitian ini menggunakan teori Modelling vang dimana teori i
merupakan aplikasi dan teon belajar sosial yang dikemukakan oleh Albert
Bandura (1986). Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa budaya Pop Korza

e

qyva

metode vang digunakan adalah metode korelasi dengan menggunakan teknik
Stratified Propotional Random Sampling dan data yang diperoleh menggunakan

angket dengan rumus product moment. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa

adanya Korean pop culture tergolong. “Kecenderungan sedang™ dan untuk total




keseluruhan dan karakter siswanva, maka tergolong “sedang namun mendekati
tinggi” terutama pada karakter aspek realigiusnya tergolong tinggi Antara
keduanya terdapat korelasi antara Korean pop culture dengan karakter siswa
sebesar 0,32. Maka dapat disimpulkan bahwa korelasi antara Korean pop culture
dengan karakter siswa tergolong rendah. Perbedaan peneclitian ini dengan

penelitian sava vaitu dari segi tempdb, penelitan, tujuan penelitian, metode
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Putra (2016) meneliti tentang integrasi virtual antar (vherfandom K-Pop
dalam Blogosphere. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
integrasi virtual antar cyberfandom dibagun didalam blogosphere. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif 2.0. metode analisis yang digunakan dalah

metode analisis hacking. Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya integrasi




virtual antar cvberfandom K-Pop K-Pop vang ada di dalam blogosphere dibagun
oleh dua faktor, yaitu kontruksi diskursif dan konstruksi non diskursif,
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu dari segi tempat penelitan,
tujuan penelitian, metode penelitian. dan teon 1a tidak memaparkan teori apa
yang 1a gunakan.

Dari hasil penelitian

berusaha untuk memuncy

dari penelitian yang akan

eksistensi komunitas




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya menggunakan jenis penelitian deskriptif
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penelitian deng

sehingga memungkinkan peneliti  mendemonstrasikan lentang cara  yang
dilakukan oleh informan. Sedangkan menurut Collins dalam (Wirawan,
2012:136), Pada saat itu peneliti melakukan interpretasi terhadap makna
perbuatan, dan pikiran mereka tentang struktur keadaan. Analisis terhadap

27
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tindakan informan merupakan sebuah teknik yang sering digunakan untuk
menggambarkan bagaimana manusia berpikir tentang bagaimana dirinya sendin
melalul pembicaraan mereka berdasarkan pengetahuan yang mercka miliki.
Fenomenologi menggambarkan struktur kesadaran dalam pengalaman manusia.

Metode fenomenoologi mencoba membuat realitas memanifestasikan dirinya

sejak tanggal 23 Agustus sampai tanggal 23 Oktober 2021 terhitung sejak
dikeluarkanya surat izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 2 bulan
untuk melakukan penelitian di lokasi penelitian yang telah ditentukan oleh

peneliti.
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C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian vang
akan dilakukan. Penelitian 1 difokuskan tentang bagaimana cksistensi

komunitas pemerhati budaya pop korea di kota Makassar. Oleh karena itu peneliti

akan menentukan beberapa sub fokus penelitian vang dianggap dapat

s sesual teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini. Penentuan informan selanjutnya
dilakukan secara Snowball sampling, Artinya, aktor-aktor orang yang terlibat
dalam menentukan orang-orang yang akan di wawancarai dari setiap aktor

dilakukan secara snowball. Artinva setelah penulis tiba di aktor yang telah
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ditentukan, penulis akan mencari tahu dilokasi tersebut bagaimana eksistensi
komunitas pemerhati budaya pop Korea di kota Makassar. Adapun mforman yang
di pilih adalah ketua komunitas dan tiga anggota komunitas pemerhati budaya pop
Korea di kota Makassar, serta tiga masyarakat non k-popers. informan penelitian

ini meliputi tiga macam yaitu:

. Informan kuneci (kev informandyvaitu mereka yang mengetahu dan

memiliki berbagai infg

v
‘,
0

T e

diolah dalam data yang terwujud dalam data primer dan sekunder.

1, Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui analisis atau

pengamatan langsung pada suatu obyek. Untuk melengkapi data maka peneliti
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melakukan wawancara secara langsung dengan berpedoman pada daftar
pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu sebagai alat dalam pengumpulan
data. Dalam hal ini sumber data utama (data primer) diperoleh secara langsung
dari setiap informasi yang telah diwawancarai secara langsung di lokasi
penelitian.

Yang menjadi data primer dalam penelitian ini melakukan wawancara

i /\ a, para Pengurus komunitas

cri@ymasyarakat non K-Pop.
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F. Instrumen Penelitian

Adapun instrument penclitian yang digunakanlah nstrumen penelitian

berupa lembar observasi, panduan wawancara, dokumentasi dan penehti itu




32

sendir.sebagai pendukung dalam penelitian. Adapun instrumen yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Catatan Lapangan, berisi catatan yang diperoleh peneliti pada saat
melakukan pengamatan langsung dilapangan.

2. Pedoman wawancara, berisi seperangkat daftar pertanyaan peneliti sesuai

danath .t..:'/ °-- nend
nd: d.. ﬁ‘ g im
“", U ILS::A Ai

//"'qv“\\ .
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L melihat dunia

sebagaimana dilihat oleh subyek penelitian, hidup saat itu, menangkap arti
fenomena dari segi pengertian subjek pada keadaan waktu itu. Observasi
dilakukan oleh peneliti dengan cara memusatkan perhatian terhadap fenomena-

fenomena vang sedang diteliti.
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Pada awal penelitian hal yang pertama dilakukan peneliti untuk melakukan
metode observasi yaitu dengan mendatang atau mengunjungi tempat penchtian,
setelah itu peneliti mulai melihat dan merasakan untuk melakukan observasi
terhadap masyarakat yang akan diteliti, dalam penelitian ini peneliti

membutuhkan waktu selama 2 minggu untuk melakukan observasi di tempat

penelitian, setelah data observasi dirasa telah cukup untuk memberikan

yasi kemudian melanjutkan ke
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mforman

identitas informan seperti nama, umur dan pekerjaan. Serta peneliti juga
diwajibkan untuk memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada informan agar

informan lebih yakin dan percaya terhadap peneliti dan informasi yang

didapatkandapat maksimal. Setelah itu peneliti mulai menanyakan satu persatu
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pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti sebagal panduan dalam melakukan
wawancara dengan informan agar informan yang didapatkan sesuai dengan apa
vang diinginkan oleh peneliti sehingga dibutuhkan daftar pertanyaan vang

sudah dibuatterlebih dahulu sebelum melakukan wawancara, peneliti menulis

informasi serta merekam informasi atau pendapat vang telah disampaikan oleh

kalimat tuntas dan data yang diinginkan tensi penuh. Aktivitas yang dilakukan
dalam teknik menganalisis data dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu:

1. Reduksi data
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Kegiatan yang dimaksud adalah data yang telah diperolch dilapangan
kemudian disatukan misalnya dari hasil observasi, interview dan dokumentasi
kemudian disatukan dan diringkas menjadi sebuah data vang terperinci
dengan harapan agar mudah untuk dipahami.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi maka lahgkah selanjutnya adalah penyajian data.

Melalui penyajian data anisasikan, tersusun dalam pola

¢

(]

v berupa hasil

wawancara dan observasi melalui pengecekan ulang darn berbagai informan.
1. Triangulasi Sumber dilakukanmenggali kebenaran informasi dngan

melakukan konfirmasi ulang kepada informan terkait pemnyataan yang
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dikatakan sebelumnya jika informasi yang dilakukan sama dengan dengan
informasi awal maka data sudah dianggap valid.

2 Triangulasi Teknikdilakukan dengan memeriksa keabsahan data dengan
membandingkan hasil wawancara dengan objek penelitian.

3 Triangulasi Waktu dilakukan untuk pengecekan hasil wawancara observasi
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BAB IV
HISTORY DAN GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Masuknya Budaya Pop Korea Di Indonesia

Budaya pop Korea atau sering disebut K-Pop. vang saat i
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sebenarnya berkembang sejak pada tahun 1920-an ketika Jepang menjajah
negara Korea. Namun jenis musik ini menjadi sangat populer sejak tahun 1990-

an saat industri musik mulai melirik para anak muda sebagai target

37
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pasarnya dengan membentuk idol grup dengan kemunculan grup Seo Tai Ji
dan The Boys pada tahun 1992 (Yeni, 2016:31).

Fenomena ini kemudian berlanjut sampai sekarang, karena
kepopuleran pop Korea ini, pada tahun 2012 Google meluncurkan saluran

khusus K-Pop di Youtube, vang kemudian diikuti oleh Billboard yang

membuat chart lagu khusus K-Popdaitu K7own di situs resminya Hal imi

menjadikan pop Korea atz

Vietnam, Filipina, Thailand, Indonesia dan lain-lain. Drama Korea inilah
vang mengakibatkan Pop Korea mulai dikenal oleh dunia. karena
pemerintahan Korea melihat prospek bisnis hiburan Korea yang cukup

menguntungkan, (Haryani, dalam Yeni, 2016:33).




Budaya Pop Korea pada dasamya merupakan salah satu upava
pemerintah Korea Selatan pada tahun 1994 demi untuk terwujudnya visi
nasional dan strategi pembangunan negara korea vakni globalisasi. Dengan

memanfaatkan teknologi informasi dan internet sebagai alat penggerak utama

menjadikan budaya Pop Korea mampu membantu meningkatkan
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terjalin sejak pada 18 September 1973 yang direkatkan melalui pembentukan
Kemitraan Strategis pada kunjungan Presiden Roh Moo Hyun ke Jakarta
tangeal 4-6 Desember 2006. Pembentukan Kemitraan Strategis tersebut

mencakup kerja sama di bidang politik, ekonomi, keamanan, perdagangan ‘
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dan sosial budaya (Bareint, 2017:62). Hubungan bilateral ini melalu sosial-
kebudayaan Korea Selatan dan Indonesia semakin intens dijalankan seiring
budava Korean wave semakin digemar masyarakat Indonesia,

Kepopuleran budaya Pop Korea di Indonesia ditandai dengan
diselenggarakannya kegiatan pameran kebudayaan Korea selatan sejak pada
tahun 2009 vaitu “KorealndonesiadWeek™. Pergelaran kebudayaan tersebut
diselenggarakan oleh Kedutdan Besar Republik Korea di Indonesia untuk
memperkuat hubungan bilateral di bidang sosial kebudayaan karena melihat
respon posifif masyarekat udSaesia mengeusi hudaya Koréa Selatan. Tidak
hanyd 1id, Perveontah Korea Selatan wiga membaingun Pusal Kebudayaan
Korea Selatun.

Gambar 4.1
Pusat Kebuadavaan Korea di Jakaria

>

Sumber Dokumen: ngasakorea.com

Menyebarnya budaya Pop Korea hingga keseluruh penjuru dumia

ini menimbulkan banyaknya pro kontra dari masvarakat dan berbagai pihak,
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masyarakat menilai bahwa negara Korea Selatan secara tidak langsung

melakukan penjajahan budaya keberbagai negara di dunia.

B. Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea (EXO-L Indonesia)

Komunitas pemerhati budaya Pop vaitu Korea EXO-L Indonesia

merupakan komunitas perkumpu klub penggemar dari boyband K-
Pop vang bernama EXO yéng . EXO merupakan boyband
dari Korea Selata da tahun 2012, Pada awal
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. Kar 2y ang berarti juga

bahwa EXO-K, EXO-L, EXO-M sebagai three in one dan sesuai dengan

slogan mereka yaitu “We Are One” (dalam Lastriani, 2018:6-7).




42

Sejak SM Entertainment mengeluarkan nama fandom resmi EXO,
yakni EXO-L, banyak penggemar di dumia membentuk atau membuat nama
fandom EXO-L yang sesuai dengan asal negara mereka, seperti EXO-L
Korea, EXO-L Thailand, termasuk EXO-L Ina atau EXO-L Indonesia vang
bertujuan untuk mengetahui identitas asal komunitas Exo-L serta melakukan

interaksi dengan anggota EXO-L yaog berasal dari sesama negara maupun

2

sy | proyek
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Gambar 4.2
Logo EXO-L Berbagai Kota di Indonesia
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Mudahnya kebudayaan Pop Korea masuk ke dalam masyarakat
Indonesia adalah karena kebosanan akan budaya pop Barat. Kehadiran
budaya populer Korea ini menjadi alternatif bagi penikmat budaya, yang
tentu saja kebudayaannya tidak terlalu jauh dengan budaya Indoncsia. sudah




lama Indonesia diyajah dengan budaya populer Barat, hingga akhirnva

menemukan budaya populer Korea Selatan sebagai pengganti.

Menyebar luasnya budaya Pop Korea di Indonesia mengakibatkan
kemuculan club penggemar Korea yang tidak sedikit. Hal tersebut dibuktikan

dengan banyaknya komunitas-komunitas pemerhati budaya Pop Korea di

Indonesia khusunya kota serta banyaknya komunitas yang ada
di Makassar yang ikut befpart tegatan baru im yaitu “Gandeng

hallyu com-on, g ‘,/ \. komunitas Korea di
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Sumber Dokumen: Terkin. wd, Makassar
Budaya Korea dianggap mempunvai kesamaan dengan budava

Makassar dimana orangnya dikenal keras dan pendiriannya kuat Mereka

menjunjung tinggi harga diri dan rasa malu (sin na pace) dimana jika di
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Makassar mereka akan melakukan apa saja jika harga dinnya diinjak-injak
dan malu melakukan perbuatan tercela yang akan merugikan dirinva dan
keluarganya. Begitu juga di Korea yang sangat memegang teguh pendirian
mereka malu jika telah melakukan kesalahan atau perbuatan yang membuat
nama baiknya rusak. Contohnya artis Korea yang ketika hengkang dari dunia

hiburan apabila tersandung ska

hingga yang paling para L
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ketua atau admin yang berjumlah Empat orang. Tugas ketua atau admin vaitu

untuk mengurus grup facebook dan Intagram yang dimiliki oleh EXO-L
Makassar serta mengurus berbagai macam kegiatan yang biasanya diadakan

oleh komunitas EXO-L Makassar, seperti K-Pop festival, fans project, fans
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gathering dan lain sebagainya. Komumkas: antar anggota EXO-1. Makassar

juga terjalin melalui beberapa media sosial lain seperti grup chat seperti

WhatsApp.

Komunitas pemerhati budaya Pop Korea EXO-L Makassar memiliki
anggota yang terdaftar dan memiliki 1D Card sebanyak 970 orang, terdafiar
sampai pada bulan Agustus 20240 Amgeota komunitas EXO-L Makassar
didominasi oleh wanita 4ang ferdin dan betbagai kalangan baik pelajar,
mahasiswa maupufl yang sudah bekerja. Syarat Untuk menjadi anggota
komunitagyakai pati\ calen anggota harus wicngisr biodatassecara online
melalur aplikasi’ Cine untuk), menjawab pettarvasn pertanyaan yang melalui
admin dapst mengefahui sejaub mana pengetahuar dan kccintaan mereka
terhadap boy band 1:XO dan membayar uang scbesar Kpl120.000 untuk baju

kaos yang bertuliskan FXO-1. Makassar dan 1D card fisik yang berlaku

seumui hidisp

Gambar 4.4
1D Card EXO-1. Makassar

Sumber Dokumen: Kamera handphone peneliti




Fungsi dani [D Card dalam komunita EXO-L Makassar yaitu yang

pertama, ID Card EXO-L Kota Makassar memiliki kode keanggotaan serta
nama dari anggota. Kode dan nama tersebut juga otomatis masuk ke dalam
daflar buku keanggotaan komunitas EXO-L Makasar. Selain itu, ID Card
tersebut juga memiliki barcode, sehingga melaluinya identitas keseluruhan dan
anggota EXO-L Makassar dapat di . Dan yang kedua vaitu jika ada even

kegiatan tentang Korea -' yang- bersangkutan akan

clang. un foto-foto un-
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai eksistensi komunitas pemerhati budaya

berlebthan khususnya pada budaya pop Korea. Suatu komunitas pasti berusaha

agar komunitas mereka bisa tetap eksis dan dikenal oleh masyarakat dalam hal

vang positif. Maka dari itu diperlukan berbagai macam usaha agar komunitas bisa

tetap eksis dan berkembang,
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Keberadan komunitas pemerhati budaya pop di kota Makassar ini,
khususnya vaitu komunitas EXO-L Makassar ini memudahkan mercka untuk
memperoleh informasi mengenai kegemaran mereka yaitu mengenai budaya K-

Pop.

Dalam proses peneilitian ini dimana salah satunya adalah wawancara

dengan didasarkan pada pengamam ncara dilakukan pada ketua komunitas

N

ota Makassar. Adapun hasil

prea di Makassar

Masuknya budaya pop Korea di Indonesia merupakan efek dan adanya
globalisasi, banvaknya peminat budaya pop Korea ini membuat berkembangnya
komunitas-komunitas pemerhati budaya pop Korea di Indonesia, berawal dari rasa

ketertarikan dan kecintaanya pada budaya pop Korea akhirnya membentuk



ataupun bergabung dengan komunitas yang merupakan perkumpulan dan
penggemar tersebut.

Berikut hasil wawancara dilakukan peneliti pada ketua komunitas
pemerhati budaya pop Korea (EXO-1. Makassar) di kota Makassar. Adapun hasil

wawancara sebagai benkut:

“Awalnya ketua admin yang &
kenal dan akrab kareng

berawal dari media sosial agar memepermudah pengemar EXO vang ada di
Makassar mendapatkan informasi mengenai idola mereka tentang K-Pop.
Peneliti melanjutkan pencarian data melalul wawancara ke admin yang

lain yang juga merupakan admin dan komunitas EXO-L Makassar untuk lebih



Makassar. Data hasil observasi sebagai berikut:

memastikan terbentuknya komunitas pemerhati budaya Pop Korea di kota

“Terbentuknya Komunitas FXO-1 Makassar ini awalnya hanya
untuk mempermudah mendapatkan informast mengenai idola kami
sebagai seorang penggemar K-Pop, dan menjalin persahabatan
sesama penggemar lapi sava ingin mengubah pandangan orang
kalau sebagai penggemar budava K-Pop itu punyva solidaritas vang

tinggt dan pedult sesama”. (Wa
Mala, 4'9°2021).
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ara dengan admin komunitas

faktor eksternal vaitu adanya ajakan dari orang lain untuk bergabung dalam

komunitas penggemar budaya K-Pop yakni EXO-1. Makassar (Observasi, 2

September 2021)
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¢. Kegiatan Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea (EXO-L

Makassar)

Terbentuknya komunitas pemerhati budaya pop Korea (EXO-L makassar)
pada tahun 2015 sampai sekarang, komunitas ini telah melakukan beberapa

kegiatan, adapun hasil wawancara sebagai benkut:
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anggota komunitas.
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Gambar 5.1
Kegiatan EXO-L Makassar
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ketua’admin komunitas dapat disimpulkan bahwa kegiatan komumtas pemerhati
budya pop Korea (EXO-L Makassar) ini tidak hanya perayaan ulang tahun saja
tetepr juga mengadakan donasi. Sebelum kegiatan donasi berlangsung para admin
komunitas EXO-L. makassar mengumumkan acara donasi di media sosial dan para

anggota komunitas vang ingin mendonasi akan menyalurkan dana donasi kesalah
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satu admin komunitas. Adapun hasil observasi peneliti dilokasi yaitu penelin

diperlihatkan dokumentasi saat komunitas melakukan kegiatan donasi.

Gambar 5.2
Kegiatan Donasi EXO-1. Makassar
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E‘.JLU-L Mﬂkaswr dan mengikuti akun tersebut, setelah mengikuni
akun FXO-1. Makassar ternvata selalu mengadakan pertemuan
hersama para anggota dan dari situ sava melihat kekompakan dan
keakrapan dalam  komunitas,  jadi  saya  memutuskan  untuk
bergabung dalam komunitas EXO-1. Makassar”. (wawancara
dengan anggota komunitas Ulfa, 7.9:2021).
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Dari pernyataan ulfa yang berstatus anggota komunitas EXO-L Makassar
dapat ditarik kesimpulan bahwa ia memutuskan bergabung dengan komunitas
karena awalnya ia merupakan penggemar dari boy band yang bermama EXO.
Setelah mengetahui adanya komunitas EXO-L Makassar ia melihat kekompakan

dan keakrapan dalam komunitas ini sehingga memutuskan untuk bergabung dalam
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nak-pernik lainya
mengenai idola mereka.
Selanjutnya pendapat senada juga yang dikemukakan oleh Mila yang juga
merupakan anggota dari komunitas pemerhati budava pop Korea (EXO-L
Makassar). Adapun hasil wawancara sebagai berikut:
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“Sava bergabung dengan komunitas i itu karena sava mgin

menambah pertemanan yang sama-sama suka dengan K-Pop dan

memudahkan saya untuk mengepresikan tentang vang sava sukai”.

(Wawancara dengan Mila, 10°9:202]).

Dari hasil wawancara vang dengan Mila peneliti menyvimpulkan bahwa
bergabungnya 1a dengan komunitas EXO-L Makassar karena 1a ingin punva

banyak teman yang sama-sama menggemari budaya Pop Korea schingga

4,‘ U_' ="
J«g Qe s\\
///I/l ”“‘\Q\

4 (3

pertemuan, Begitu pula yang yang dirasakan oleh informan selanjutnva vaitu
sebagal berikut:
“Kalau megikuti acara kegiatan awalnyayi yaitu acara birthday

party, anniversary, nobar waktu baru masukka komunias tapi
sekarang sudah jarang maka gabung karena kita jupa mahasiswa
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tentu ada tugas kuliah yang harus diprerioritaskan”. (Wawancara
dengan Hilda, 9/9/2021).

Mengenai penjelasan informan, terkait tentang kegiatan yang pernah
ditkuti selama bergabung dalam komunitas pemerhati budaya Pop Korea (EXO-L
Makassar) maka tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan oleh informan

sebelumnya vaitu kegiatan Birthday Party, Anniversary, dan nonton bareng akan

e\
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komunitas EXO-L Makassar ini sudah jarang melakukan project bahkan kegiata

pertemuan bersama para anggota komunitas.
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Adapun hasil observasi peneliti dilokasi yaitu peneliti diperlihatkan
dokumentasi saat informan Mila yang berstatus anggota komunitas EXO-L

Makassar nonton konser bersama beberapa para anggota dalam komunitas

Gambar 5.3
EXO-L Makassar Exploratio

Sumber Dokrmen: Instagram EXO-L Makassar

e. Sisi Positil dan Negatif yang Dirasakan Anggota Selama Bergabungnya

Dalam Komunitas

Adapun hasil \eowancaii yang dilakukan lagi oleh peneliti kepada anggota
komunitas terkait hal posiof/dan negatif, yang dit:sokan penggemar budaya Pop
Korea sclama bergabungnya dengan komunitas pemerhati budaya Pop Korea

(EXO-L Makassar). Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

“Semua hal memiliki sisi positif dan negatif rtergantung bagaimana
kita memilih vang bisa ditiru dan yang tidek bisa ditirn. Saya
sebagal  penggemar budava K-Pop yang kurasakan  semenjok
menyukai K-Pop dan  bergabung  dengan  komunias 1w saya
termotivast  belajar  bahasa Korea dan Inggris karena sava
mempunyvar hanyak teman di berbagai daerah di Indonesia dan
teman luar negeri, buhkan seringka berkomunikasi lewar chat sama
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temanku yang orang Korea Selatan, Thailund, Filipina, Taiwan dan
Singapura ", (Wawancara dengan Mila 109:2021).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulakan
bahwa semua hal pasti memiliki sisi positif dan negatif tergantung bagaimana cara
kita memilih yang baik ditiru dan vang tidak baik ditiru. Budaya Pop Korea

mampu memotivasi para penggemar untuk ingin belajar bahasa Korea dan inggris

za berdampak
lebih sibuk

bermain Laptop dan Handphone tanpa memperdulikan kegatan vang lamn.

Pendapat senada juga dikatakan oleh Hilda. Adapun hasil wawancara

sebagai berikut:
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"Kalau saya sendiri sisi positif vang kurasakan semenjak memvukai
K-Pap wu yang pertama mendapatkan banyak teman dan saya
dituntut harus bisa mengatur waktu, ada waktu akademik dan ada
waktu untuk menghibur diri. Yang kulihat dart K-Pop itu ada banyak
hal positif vang bisa kita tiru yaitu salah satunva cara idol dalam
meraih kesuksesan mereka bekerja keras selama bertahun-tahun
untuk merih citc-cita mereka. Tapi jika kita berlebihan dan tidak
hisa mengendalikan diri dart K-Pop sangat berbahava karena i
bisa membuat kecanduan”. (Wanwancara Hilda 99 2021).

ViU H,q;“ B
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2. 15 Pemerhati
a. Faktor Pendukung
Sebagai suatu komunitas adapun upaya-upaya dalam mempertahankan
eksistensi dalam komunitas pemerhati budaya pop Korea (EXO-L Makassar)
agar identitas yang terkandung didalamnya tidak luntur atau berubah vyaitu

menjunjung tinggi rasa persaudaraan atau kekeluargaan, menjaga loyalitas satu




sama lain dalam mendukung idola mereka. Menjaga solidarntas dan tetap
menjalin komunikasi serta mengembangkangkan komunitas dalam segi positif.

1) Media Sosial

Media sosial merupakan sebuah media online yang digunakan untuk

bahwa dengan

adanya media sostal para p di Mak: ar memudabikan
mereka mendapatkan informasi mengenai idol K-Pop serta menjalin komunikasi
secara online dengan para anggota dalam komunitas tersebut. Dengan adanya

media sosial komunitas pemerhati budaya pop Korea yakni EXO-L Makassar
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memiliki akun resmi agar penggemar Boy Band EXO yang ada di Makassar bisa
saling mengenal satu sama lain.
Selanjutnya pendapat serupa pula yang dikatakan Mala yang juga

merupakan admin dalam komunitas pemerhati budaya pop Korea (EXO-L

Makassar). Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

Dengan  melalur  media kamt  bisa  memperkenalkan
komunitas kami vaitu g para penggemar EXO
o echansosial kita wu selalu

!
Wi,
NN

pop Korea (EXO-L Makassar):

“Jadi kita setiap mengadakan acara pertemuan bersama para
anggota kita selalu memberi hadiah untuk anggota yang hadir veaitu
pernak perntk seperti photo card dan poster wdol K-Pop supaya
angeota yang bergabung dalam komunitas teriarik untuk mengikuti
acara pertemuan agar komunitas ini tetap eksis dan menjalin
stlarurahmi antar anggota ™. (Wawancara Tika 19 2021),
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Dari hasil wawancara dengan Tika dapat disimpulakan bahwa dalam
komumias tersebut ketika mengadakan acara pertemuan admin kemunitas
memfasilitasi berupa hadiah pernak-pemik tentang idol K-Pop agar anggota vang
berggabung dalam komunitas tertarik untuk mengikuti acara pertemuan tersebut,
agar silaturahmi antar anggota tetap terjalin. selain itu peneliti diperlihatkan kartu

card para member dalam komunitas EXOel Makassar, (Observasi 4/9/2021)

Gambar 5.4
Kartu Member FXO-] Makassar

Number Dokvmen: Kamera handphone pen. it

Pendapat serupa pula/yang dikatakan Malki vagg juga merupakan admin
dalam komumitas pemerhati budaya pop Korea (EXO-L. Makassar). Adapun hasil

wawancara sebagai berikut:

"Dengan melthat semangat para anggota, kami sebagar adnun
dalum  komunutas, kettka mengadakan  perfemuan  acara  kami
memberikan fasilitas yang semenarik mungkin agar para angeota
tertarik uniuk mengikutt acara, agar komunitas mi tetap eksis dan
tetap menjalin silaturahmi amtar para anggota dalam komunitas ™
(Wawancara dengan Mala 49 2021 ).
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Dan hasil wawancara dengan Mala dapat disimpulakan bahwa dalam
komunitas tersebut ketika mengadakan acara pertemuan admin komunitas
memberikan fasilitas, agar aggota tertarik untuk bergabung di acara pertemuan
agar komunitas ini tetap eksis dan tetap menjalin silaturahmi antar para anggota

dalam komunitas tersebul.

3) Baju Persatuan Komunitas

Adapun hasil temuangpenci pmeliti_nn terkait dengan
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dalam komunitas pemerhati budava pop Korea (EXO-L Makassar). Adapun hasil

wawancara sebagai berikut:

“Dikomunitas kami mi memiliki seragam atau bisa dikatakan baju
persatuan yang kami gunakan ketika ada kegiatan yvang  kami
lakukan dan ini itu sebagai salah satu identitas dart komunitas kami
sebagai pencinta K-Pop khususnya EXO-L. (Wawancara dengan
Mala 2011 2021).
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil wawancara tersebut yaitu bahwa
dalam komunitas tersebut terdapat baju seragam vyang digunakan sebagai
identitas mereka ketika ada kegiatan yang mereka selenggarakan.

b. Faktor Penghambat

Setiap komunitas pasti memiliki hambatan mengenai eksistensi pada suatu

Dari hasil wawancara dengan Tika selaku admin dalam komunitas dapat
disimpulakan bahwa hambatan yang dialami pada saat ini dalam komunitas vaitu
karena pendemi Covid-19 masih berlangsung sehingga para pemerhati budaya

pop Korea i tidak bisa saling bertatap muka secara langsung serta rata-rata




dalam komunitas tersebut mereka masih berstatus pelajar schingga mereka
memiliki kesibukan masing-masing.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Mala terkait hambatan vang di
-alami dalam komunitas tersebut. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

“adi hambatan yang kami alamj itu selain pendemi Covid-19 vaitu
kami juga iekurangan darm (arenu btm_]mi: anggara yang tidak hisa

\\\\\\l' h//// &
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Dari hasil wawancara dengan Ulfa peneliti dapat menyimpulkan bahwa

adapun hambatan yang dialami vaitu terkadang aktifitas di kampus menghalangi
untuk bisa hadir dipertemuan dalam komunitas pemerhati budaya Pop Korea




Adapun pendapat otang tua dari salah satu member dari komunitas
pemerhati budaya Pop Korea di kota Makassar. Adapun hasil wawancara sebagai

"Kalau saya sebagai orang twa kurang mendukung dengan keikui
sertaan anak sava dalam komunitas EXO-1, Makassar karena sava
khawatir dengan ketkutsertaannya dia men_gesun:pmgkun pelajaran
selamn itw anak saya c‘e&:ﬁ banyakdbermain gadgﬂ.* vang bisa merusak

24
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e rfokus terhadap safu titik, sayu
rasa setiap kmﬂum:m yang d: ikuti dengm: sepenuh hati dan niar
vang baik duri awal maka akan menghasilkan dampak vang baik
pula, jika mengikuti komunitas K-Pop Korea akan memberikan
pengaruh vang baik maka tidak ada salahnva wuntuk mengikutinya
tetapi jika mengarah kepada hal yang buruk maka sebaiknya
ditinggalkan, karena semua tergantung dari individu it sendiri”,
(Wawancara dengan Hermavanti 15°9/2021).
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Mengenai  hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
Hermayanti dapat disimpulakan bahwa setiap komunitas yang mempunyai niat
awal vang baik maka akan menghasilkan dampak vang baik, begitupun
sebaliknya, jika komunitas pemerhati budaya Pop Korea memberikan pengaruh

vang baik bagi para penggemarnya maka tidak ada salahnya untuk mengikutinya

' \) \ “
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budaya Pop Ko i pude bark itu hal positif
ataupun sebalikny sekarang yaitu membeli
sesualu yang barbau K-Pop dan bahkan tidak sedikit dari mereka mengikuti cara
berpakaian seperti K-Pop, akan tetapi tidak semua juga para pemerhati budaya

Pop Korea sefanatik akan hal itu.
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Berikut adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
masyarakat mengenai saran yang ingin di sampaikan kepada komunitas pemerhati

budaya Pop Korea di Kota Makassar. Adapun hasil wawancara sebagai berikut:

“Saran sava, semoga setiap orang yang tkut dalam komunitas K-
Pop di Makassar dapat memberikan manfaat kepudu  halavak
hanyak, sava harap komunitas itu lahir bukan hanva untuk menjadi
kepuasan tersendirt bagi merekabetapi dapat memberikan manfaat
serta menjad mrwas; lersen \ uk para anggotu-anggotunye

dalam meraih  kes qra  dengan Hermavanti
15:9:2021).

Jangan .mmpm menafak lupa Hegara kita fndﬂnmm Juga mempunyi
karva yang baik". (Wawancara dengan Hikma 20.92021).

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dengan Hikma mengenai saran

yang disampaikan kepada komunitas pemerhati budaya Pop Korea di Makassar

yaitu menggemari budaya Pop Korea merupakan hak pribadi setiap individu tetapi




jangan sampai lupa dengan negara Indonesia, karena negara kita Indonesia juga
sangat butuh support. Mengidolakan boleh tetapi jangan berlebihan karena negara

kita Indonesia juga mempunyai karya yang baik.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Anis mengenai saran yang

disampaikan kepada komunitas

“Saran sava untuk para pe
budaya Pop Korea dj
Jungan berlebihaptap

atau komunitas pencinia
ericintal Sesuatu namun
dari budava kita

~~~~~ ea yaitu EXO-L
Makassar di Kota Makassar i tidak semate ata lahir begitu saja melainkan
melalui perencanaan matang sebelumnya, berawal dari hobi dan kegemaran
yang sama ternyata telah menciptakan sebuah komunitas vang tidak hanya

beranggotakan orang-orang terdekat melainkan menghadirkan berbagai macam
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kalangan dan dan latar bekang yvang berbeda vang kini menjadi sebuah rumah
baru bagi mereka untuk menyalurkan kehobinya.

Tak hanya itu lahirnya komunitas ini ternyata memberikan banyak
keuntungan tersendiri. Misalnya, memudahkan mendapatkan informasi yang
lebih akurat bagi mereka vang menvukai budaya ataupun 1dola vang berasal dar

o/
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tersebut ternyata ada beberapa hal negatif yang tidak bisa terlepas dari
kegemaran para anggotanya dalam komunitas pemerhati budaya Pop Korea ini
misalnya gava berpakaian vang mereka kenakan lebih condong kearah sana,

bersifat boros serta sering lupa waktu.
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Teori tindakan sosial dari Max Waber apabila dikaitkan dengan
komunitas pemerhati budaya Pop Korea EXO-L Makassar, maka akan
bersesuain dengan teori tindakan sosial. dalam teori ini berpendapat bahwa
manusia sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain, karena
berhubungan dengan orang lain, maka tingkah laku manusia bisa dipengaruhi

oleh orang lain, pengaruh tersebut bisa dari teman, keluarga hingga masyarakat

/\ tindakan yang subjektif dari
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pilihan sadar yang bekerja sama menggunakan tujuan tindakan tersebut,
serta ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya, Tindakan ini
dilakukan guna mencapai tujuan dengan pertimbangan rasional. Kaitan
dengan hasil penelitian adalah bagaimana para penggemar menggunakan
sebuah alat hal ini berarti produk yang mereka konsumsi yang berkaitan



71

dengan idola mereka yaitu Boyband EXO. Bisa kita lihat bahwa
penggunaan alat ini sebagai bentuk dari twjuan mereka untuk bertindak
sesuai dengan nilai vang ada di kalangannya yakni para pemerhati budaya
Pop Korea EXO-1. Makassar,

b) Tindakan rasionalitas nilai (Werk Rational) maksud dari tindakan rasional
nilai yaitu tindakan dengan pertifibangan kebaikan dan keburukan dalam

rada pada kepentingan dari

kalangan masyarakat vang /\ be

REZPETTT IR

dan para penggemar K-Pop keidola mereka. Para pemerhati budaya Pop
Korea juga melakukan fungsi afeksi pada sesama penggemar K-Pop. Hal ini
dapat dibuktikan melalui perkumpulan yang dilakukan oleh para penggemar

juga sebagai salah satu wujud pengenalan diri dan kemudian terjalinlah
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sebugh persahabatn yang pada akhimya juga akan menerapkan fungsi
afeksi.

Tindakan Tradisional (Traditional Action) tindakan ini dipertimbangkan
dari tradisi yang ada dalam masyarakat Pertimbangan dari tradisi ini
kemudian juga berkaitan dengan pemerhati budaya Pop Korea vaitu
komunitas EXO-1. Makassar. Peneliti mendapati masih ada tindakan
trachisional dart para pen L /\\ kecintaan mercka yang

rupa
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Para idol Korea itu temyata dituntut harus tetap mengutamakan

pendidikan, bahkan tidak sedikit para idol yang berada di Korea melanjutkan

tingkat hingga kejenjang S3, sehingga hal tersebut tidaklah mengherankan jika

para idol masih mengejar Magister maupun Doctornya pada saat karir di dunia
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enteriainment masih sangat bagus. Sehingga hal tersebutlah yang menjadikan
para pemerhati budaya Pop Korea semangat belajar ketika sedang malas dengan
tugas sekolah maupun kampus, semangatnya para idol tersebut yang menjadikan
motivasi para pemerhati budaya Pop Korea untuk lebih mengutamakan
pendidikan.

2. Faktor Pendukung dan Pengh Eksistensi Komunitas Pemerhati

Budaya Pop Korea Di k

‘//"'uv“\\ .
2\ _.gp’

Dalam pencapaian suatu tujuan tentu terdapat faktor yang dapat
mendukung dalam mempertahankan keeksistensianya dalam suatu komunitas.
Adapun yang menjadi faktor pendukung eksistensi komunitas pemerhati

budaya Pop Korea di  kota Makassar dalam mempertahankan
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keeksistensiannya dalam komunitas tersebut yaitu dengan adanya media
sosial, dan pemberian kartu member serta bagaimana pandangan masyarakat

mengenai komunitas pemerhati budaya Pop Korea ini.

Menurut Castells (dalam Narwoko dan Bagong 2004: 389), dumia

sekarang berada dalam era informasi di mana berbagai kemajuan teknologi

informasi menciptakan fu g bagi perluasan luas yang disebut
a_struktur sosial. penvatuan

\\\\mh ,///7)
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untuk  memenuht  kebutukan informasi yang dapat memungkinkan
penggunanya untuk saling melakukan aktivitas sosial secara virtual dengan

melalui jaringan internet.
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Media sosial membuat siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi
dengan memberi masukan secara terbuka, serta memberi informasi dalam
waktu vang singkat dan tak terbatas. Hal tersebut tidak dapat dihindari
bahwasanya media sosial mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap

kehidupan seseorang. Bagi masyarakat khususnya para pemerhati budaya Pop

S
NS,
|

ini, mengasumsikan ketika orang-orang berbagi makna dalam bentuk symbol
simbol. Pemikiran interaksi simbolik menjadi dasar untuk menjelaskan
bagaimana makna atas simbol-simbol dapat menentukan tindakan seseorang
dalam melakukan kegiatan menyukai budaya K-Pop dan kemudian
dijadikannya sebagai tujuan hidup. Maka, teori interaksi simbolik berasumsi
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bahwa anggota komunitas EXO-L Makassar dapat mengerti berbagai hal
dengan belajar dari pengalaman. Persepsi-persepsi vang dimiliki anggota
tersebut akan diterjemahkan melalui simbol-simbol dalam interaksi. Dimana

sebuah makna dipelajari melalui interaksi mercka dengan anggota lainnya.

Pandangan interaksi simbolik yang ditekankan oleh Bloomer adalah

Kota Wuhan Cina pada Desember 2019. Saat ini sudah tercatat banvak negara
yang telah terinveksi virus Covid-19 ini karena proses penvebarannya yang
sangal cepat sehingga tercatat sebanyak 65 Negara telah terpapar kasus
wabah Covid-19 ini termasuk salah satunya Indonesia. Semenjak muncunya
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wabah virus Covid-19 komunitas im hanya berinteraksi melalui media sosial

saja karena untuk mencegah penyebaran wabah virus Covid-19.

Selain masalah wabah virus Covid-19 menjadi penghambat dalam
komunitas ini masalah keuangan juga menjadi hal utama dalam komunitas

pemerhati budaya Pop Korea karena biaya yang dipakai dalam melakukan

kegiatan acara pe.rt

komunitas yang
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Penelitian mempunyai Objek yang sama dengan penelitian yang relevan
yaitu sama sama meneliti tentang komunitas pemerhati budaya pop Korea,
beberapa penelitian terdahulu lebih pokus kepada fakior terbentuknya komunitas

K-Pop dan gambaran fenomena K-Pop darai para Mahasiswa. Dari penelitan
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tersebut dapat dilihat bahwa bagaimana eksistensi komunitas pemerhati budaya
pop Korea di kota Makassar dan apa faktor pendukung dan pengahambat
eksistensi komunitas pemerhati budayva pop Korea ini. peneliti disimi lebih fokus
pada komunitas pemerhati budaya pop Korea yakni komunitas (EXO-L

Makassar).

Adapun perbedaan peneliti /- u dengan dengan hasil penelitian
vang di lakukan oleh peneliti'seba

E\e. iffidna penelitian vang
cp\ |
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L hasil penelitian sava yaitu
media sosial merupakan salah satu faktor pendukung dalam komunitas
EXO-L Makassar dalam mempertahankan keeksistensiannya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Marbun (2019) dimana tujuan penelitiannya
yaitu untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi terbentuknya

komunitas penggemar K-Pop di kota Padang. Adapun kesamaan dari
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penelitian yang dilakukan oleh Marbun menunjukkan bahwa faktor yang
melatarbelakangi terbentuknya komunitas penggemar K-Pop di kota Padang
melalui dua faktor yaitu, faktor internal yang disebabkan kegemaran
terhadap K-Pop sejak SMP dan faktor eksternal yang berupa ajakan dari
orang lain untuk membuat atau bergabung dan menjalankan satu tujuan
vang berbaur K-Pop. Meskipun tdjuan dari penelitian ini berbeda dengan
penelitian Marbun akan /\ clitian ini memiliki kesamaan

o
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tentang perjuangan, cinta, budaya, dan etika merupakan hasil kontruksi yang

dibangun oleh para k-Popers tentang pengusung Pop Korea. Sedangkan
hasil penelitian saya yaitu interaksi simbolik yang terjadi dalam komunitas

menjadi dasar untuk menjelaskan bagaimana makna atas simbol-simbol




dapat menentukan tindakan seseorang dalam melakukan kegiatan menyukai

budaya K-Pop dan kemudian dijadikannya sebagai tujuan hidup.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan mengenai Eksistensi

Komunitas Pemerhati Budaya Pop Korea D1 Kota Makassar, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

Ternyata komunita i* avarPop Korea EXO-L Makassar

terbentuk sejak 19 g
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3 Y, N
22" rKASg Y9, N\
Wt

berasal dari kota

pop Korea di kota Makas Ser am b

informasi akan lebith mudah didapatkan terutama terkait dengan informasi
mengenai idola mereka selain itu pemberian fasititas lengkap ketika melakuka
sebuah kegiatan misalnya pemberian hadiah serta pemberian kartu member

anggota, photo card dan baju persatuan juga disediakan ketika melakukan
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sebuah kegiatan agar anggota komunitas semangat untuk kembali mengikuti
kegiatan serupa adapun faktor penghambatnva adalah dengan kemunculan
wabah pandemi menyebabkan perkumpulan komunitas sementara ditiadakan,

kemudian faktor keuangan juga menjadi hambatan bagi para anggota dalam

komunitas, serta kurangnya dukungan orang tua turut andil didalamnya.

ditengah masuknya budaya-budaya asing, yang kedua sebagai anggota
komunitas EXO-L Makassar hendaklah melatih minat dan bakatnva dan

terus melakukan inovasi untuk mengembangkan kreatfitas yang dimiliki
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agar dapat berguna dikemudian hari dan diharapkan bagi komunitas EXO-
L Makassar untuk tetap mempertahankan kesolidan sesama anggota tetap
terjaga, dan tidak lupa pula untuk membantu lingkungan sekitar yang
membutuhkan pertolongan.

. Saran bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya diharapkan dapat

menjalankan penelitian dengan Baik serta mengkaji lebih banyak sumber

{:Ahb

ksistenst komunitas budaya Pop
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